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ABSTRACT
The purpose of this study was to investigate the anthropometry and physical condition profile of
Bhayangkara FC professional football athletes. The research was conducted by survey. The
research sample amounted to 19 athletes. Data were collected through anthropometric
measurements including weight, height, and leg length as well as physical condition tests
including 30 meter sprint, illinois, sit and reach, vertical jump, Yo Yo Fitness test. The data were
analyzed by T-score and then categorized on a scale of very good to very poor. The results showed
that the anthropometric profile of Bhayangkara FC professional football athletes were mostly in
the moderate category (8 athletes/42.11%), while the others were in the poor category (5
athletes/26.32%), good (3 athletes/15.79%), good once (2 athletes/10.53 %), and less than once (1
athlete 5.26 %). The study also showed that the physical condition profile of Bhayangkara FC
professional football athletes were mostly in the moderate category (10 athletes/52.63%), while
the others were in the good category (4 athletes/21.05%), less (3 athletes/15.79%), very good (1
athlete/5.26 %), and very poor (1 athlete/5.26 %). In conclusion, the mean anthropometric profile
of Bhayangkara FC professional football athletes showed a moderate category and the mean

physical condition profile of Bhayangkara FC professional football athletes showed a moderate
category.
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Profil Antropometri dan Kondisi Fisik Atlet Profesional

Sepakbola Bhayangkara FC
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki profil antropometri dan kondisi fisik atlet profesional
sepakbola Bhayangkara FC. Penelitian dilakukan dengan survey. Sampel penelitian berjumlah 19
atlet. Data dikumpulkan melalui pengukuran antropometri meliputi weight, height, dan leg length
serta tes kondisi fisik meliputi lari cepat 30 meter, illinois, sit and reach, vertical jump, Yo Yo
Fitness test. Data dianalisis dengan skor-T kemudian dikategorikan dalam skala baik sekali hingga
kurang sekali. Hasil penelitian menunjukan bahwa profil antropometri atlet profesional sepakbola
Bhayangkara FC sebagian besar berada dalam kategori sedang (8 atlet/42.11 %), sedangkan yang
lainnya berada dalam kategori kurang (5 atlet/26.32 %), baik (3 atlet/15.79 %), baik sekali (2
atlet/10.53 %), dan kurang sekali (1 atlet 5.26 %). Penelitian juga menunjukan bahwa profil
kondisi fisik atlet profesional sepakbola Bhayangkara FC sebagian besar berada dalam kategori
sedang (10 atlet/52.63 %), sedangkan yang lainnya berada dalam kategori baik (4 atlet/21.05 %),
kurang (3 atlet/15.79 %), baik sekali (1 atlet/5.26 %), dan kurang sekali (1 atlet/5.26 %).
Kesimpulannya, rata-rata profil antropometri atlet profesional sepakbola Bhayangkara FC
menunjukkan kategori sedang dan rata-rata profil kondisi fisik atlet profesional sepakbola
Bhayangkara FC menunjukkan kategori sedang.

Kata Kunci: Profil, Antropometri, Kondisi Fisik, Sepakbola
©2021 IKIP BUDI UTOMO MALANG

Info Artikel P-ISSN 2613-9421
Dikirim : 2 Oktober 2021 E-ISSN 2654-8003
Diterima : 10 November 2021

Dipublikasikan : 30 November 2021

> Alamat korespondensi: king.doewes@staffuns.ac.id
Universitas Sebelas Maret, JI. Ir. Sutami No.36, Kentingan, Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57126,
Indonesia


http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/jpjok
https://doi.org/10.33503/jp.jok.v5i1.1676
mailto:king.doewes@staff.uns.ac.id
mailto:singgih_h@staff.uns.ac.id
mailto:pomowarih@staff.uns.ac.id
mailto:hendrigjoko@staff.uns.ac.id
mailto:manshuralhudlori87@staff.uns.ac.id
mailto:king.doewes@staff.uns.ac.id

Rumi Igbal Doewes”, Singgih Hendarto?, Pomo Warih Adi®, Hendrig Joko Prasetyo®, Manshuralhudroli®.
Jp.jok (Jurnal Pendidikan. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan). 5(1) 40-52 41

PENDAHULUAN

Pada permainan sepakbola dibutuhkan prinsip taktik yang mengacu pada
pengelolaan posisi dalam bermain saat berinteraksi dengan teman setim dan lawan
(Borges, Guilherme, Rechenchosky, Da Costa, & Rinadi, 2017), oleh karena itu
setiap pemain dituntut dengan teknik dan fisik yang baik untuk mendukung taktik
tersebut. Sesuai dengan hal ini Segundo et al menyatakan bahwa permainan
sepakbola ditandai dengan tuntutan teknik dan fisik yang absolut (Segundo et al.,
2021). Ketika pemain sepakbola diperiksa secara individu, terlihat bahwa pemain
sepakbola memiliki karakteristik fisik yang berbeda seperti perbedaan berat
badan, tinggi badan dan panjang tungkai dimana hal ini diklasifikasikan sebagai
pengukuran antropometri (SAHIN & TAS, 2021). Peranan antropometri jelas
terlihat pada saat melakukan gerakan teknik dasar sepakbola. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Kumar & Arumugam bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara antropometri dan kemampuan bermain sepakbola dimana
kemampuan bermain sepakbola diukur dengan keterampilan dribbling (Kumar &
Arumugam, 2020). Selain itu, atlet yang memiliki berat badan lebih akan
terkendala kecepatan dan kelincahannya. Pernyataan ini dibuktikan dengan
penelitian Sedano et al yang menunjukan bahwa adanya korelasi yang signifikan
dan positif antara massa tubuh, tinggi badan, panjang tungkai, dan massa otot
dengan kecepatan tendangan kaki dominan dan non dominan untuk pemain elit
dan non elit (Sedano, Vaeyens, Philippaerts, Redondo, & Cuadrado, 2009). Selain
faktor antropometri, unsur kondisi fisik juga menjadi perhatian untuk
memaksimalkan prestasi. Hal ini senada dengan Alfiansyah dkk bahwa pemain
yang memiliki kondisi fisik yang prima maka pemain dapat menghadapi lawan
bertanding dalam situasi bertahan dan menyerang dimana unsur kondisi fisik
meliputi komponen biomotorik yang berperan penting dalam menunjang
kemampuan tekniknya (Alfiansyah, Rizky, & Firdaus, 2021). Unsur tersebut
meliputi balance, speed, power, flexibility, strength, endurance, agility,
cardiorespiratory endurance (Fransen et al., 2017). Pemain sepakbola, dituntut
untuk kompetitif dalam pertandingan sehingga aspek fisiologis seperti daya tahan,
power otot, fleksibilitas, kelincahan, keseimbangan dibutuhkan (Michailidis,

2018). Lebih khusus lagi bahwa power tergantung pada kecepatan dan kekuatan
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maksimum pemain. Pergerakan termasuk lari cepat, perubahan arah dan lompatan
memainkan peran dalam hasil pertandingan sepakbola (Dmitruk et al., 2020).

Football Club Bhayangkara merupakan Club yang bermain di Liga 1 dan
merupakan tim sepakbola Indonesia yang berada di Solo. Liga 1 merupakan liga
sepakbola profesional level tertinggi dalam Sistem Liga Sepakbola di Indonesia
(Gama Prayoga, 2018). Artike| menyatakan bahwa Bhayangkara FC telah berhasil
mencatatkan kemenangan kelima pada Seri pertama Liga 1 2021 sehingga
Bhayangkara FC berada di puncak klasemen (Kurniawan, 2021). Beberapa
pemain Bhayangkara FC yang bermain di Liga 1 2021 ini adalah Bhayangkara FC
Xl dengan posisi bermain 4-3-3 terdiri dari Awan Setho; Ruben Sanadi, Anderson
Salles, Hansamu Yama, M Fatchu Rochman; Evan Dimas, Lee Yujun, Wahyu
Subo Seto; Andik Vermansah, Adam Alis, Ezechiel N'Douassel. Akan tetapi, hasil
wawancara menyatakan bahwa tidak adanya data tentang karakteristik
antropometri dan kondisi fisik pemain Bhayangkara FC yang menjadi acuan atau
pedoman dalam merekrut pemain muda. Berkaitan dengan perekrutan pemain,
Larkin & O’Connor menyatakan bahwa rekrutmen bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memilih atlet muda paling menjanjikan dengan potensi
untuk menjadi unggul dan professional (Larkin & O'Connor, 2017). Sehingga
klub tersebut dapat masuk dan tetap bertahan di kompetisi professional. Salah satu
perekrutan pemain adalah memiliki proporsi tubuh yang proporsional karena
tubuh yang proporsional dapat menunjang keterampilan teknik dasar sepakbola.
Hasil penelitian Brahim et al menunjukan bahwa berat dan tinggi badan adalah
predictor yang paling signifikan dalam tes sprint 20 meter dan tes Yo Yo IR.
Penelitian Brahim et al menyimpulkan bahwa ke mampuan performa antar posisi
pada pemain sepakbola muda tampak berbeda dan antropometri dapat
membedakan kapasitas fisik dan keterampilan sepakbola (Brahim, Bougatfa, &
Mohamed, 2013).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, menunjukan bahwa antropometri
dan kondisi fisik memiliki peran penting dan mempengaruhi Kinerja atlet baik
dalam melatih keterampilan gerak maupun dalam pertandingan serta tim dengan
atlet yang memiliki proporsi tubuh yang proporsional dan kondisi fisik yang prima

akan dapat bertahan pada kompetisi professional. Pentingnya penelitian ini adalah
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sebagai dasar bagi pelatih sepakbola khususnya pelatin klub Bhayangkara FC
dalam merekrut pemain muda serta merencanakan program latihan sesuai dengan
kemampuan fisik yang dimiliki atlet tersebut. Pada penelitian ini, peneliti
menye lidiki profil antropometrik dan kondisi fisik atlet sepak bola profesional
Bhayangkara FC serta menunjukan norma profil antropometrik dan kondisi fisik
pemain Bhayangkara FC sehingga peneliti berfokus pada pemain Bhayangkara FC
yang di Seri pertama Liga 1 2021 berada di puncak klasemen sebagai subjek

penelitian.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Stadion Universitas Sebelas Maret selama 2 hari.
Penelitian dilakukan dengan deskriptif kuantitatif menggunakan survey untuk
menjelaskan dan menggambarkan objek penelitian (Nassaji, 2015). Survei
dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dari orang-orang (Showkat &
Parveen, 2017). Sampel penelitian berjumlah 19 atlet profesional sepakbola
Bhayangkara FC yang diambil dengan teknik sampel jenuh. Pada penelitian ini
profil antropometri yang diukur adalah weight, height, dan leg length. Penelitian
Toselli et al telah mengindentifikasi antropometri pada pemain sepakbola yang
meliputi weight, height, dan leg length (Toselli et al., 2021). Sedangkan profil
kondisi fisik yang diukur adalah speed, agility, flexibility, limb muscle power,
aerobic endurance. Pengambilan pengukuran kondisi fisik berdasarkan penelitian
Michailidis yang telah memeriksa dan membandingkan kondisi fisik pemain
sepakbola Yunani, pengukuran kondisi fisik meliputi speed, agility, flexibility,
limb muscle power, aerobic endurance (MICHAILIDIS, 2018).

Subjek diinstruksikan untuk menyelesaikan pengukuran antropometri serta
tes kondisi fisik yang dipisahkan setidaknya 1 hari. Hari pertama, pengukuran
antropometri yang meliputi weight, height, dan leg length dilakukan. Untuk
melaksanakan pengukuran antropometri, dilakukan setelah bangun tidur dan
sebelum subjek sarapan pagi. Hari kedua dilakukan tes kondisi fisik yang
meliputi speed, agility, flexibility, limb muscle power, aerobic endurance.
Pengukuran weight dilakukan dengan timbangan, pengukuran height

menggunakan stadiometer, dan pengukuran leg length menggunakan roll meter
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(Hall, Allanson, Gripp, & Slavotinek, 2007). Tes kondisi fisik dilakukan dengan
sprint 30 m test, Illinois test, sit and reach test, vertical jump test, dan Yo Yo IR
test (MICHAILIDIS, 2018).

Data dianalisis dengan T-score. Data yang diperoleh dari pengukuran dan
tes diubah menjadi nilai T-Score. Data T-Score kemudian diinterpretasikan
berdasarkan penilaian norma acuan dengan kategori baik sekali hingga kurang

sekali menggunakan rumus mean dan SD (Bae, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pengukuran antropometri atlet professional Sepakbola Bhayangkara
FC dapat dilihat pada tabel 1. Total T-Score setiap sampel kemudian
diklasifikasikan dalam kategori berdasarkan penilaian acuan norma.

Tabel 1. Data Pengukuran Profil Antropometri Atlet Profesional Sepakbola
Bhayangkara FC

Sampel BeratBadan Tinggi Badan Panjang Tungkai Total T-
Tscore Tscore Tscore Score
1 55 47 49 151
2 71 67 64 202
3 53 61 64 178
4 58 57 51 166
5 56 62 57 175
6 43 47 45 134
7 47 47 45 138
8 40 35 38 112
9 52 51 55 158
10 54 46 51 151
11 36 35 34 105
12 42 41 45 128
13 50 48 51 148
14 40 38 38 116
15 49 53 55 157
16 30 42 38 110
17 61 53 45 159
18 52 51 53 156
19 63 69 72 204

Mean 149.89
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Tabel 2. Norma Profil Antropometri Atlet Profesional Sepakbola Bhayangkara FC

No Interval Klasifikasi Frekuensi %

1. > 193 Baik Sekali 2 10.53%
2. 164 - 192 Baik 3 15.79%
3. 135 - 163 Sedang 8 42.11%
4. 106 - 134 Kurang 5 26.32%
5. < 105 Kurang Sekali 1 5.26%

Selain ditampilkan dalam bentuk tabel,

prosentase

setiap Klasifikasi,

berikut

ini

untuk menjelaskan grafik

ditampilkan histogram profil

antropometri atlet profesional sepakbola Bhayangkara FC yang tampak pada

gambar berikut:
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Gambar 1. Histogram Prosentase Profil Antropometri Atlet Profesional Sepakbola
Bhayangkara FC

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 1 dapat diketahui bahwa secara umum

profil antropometri atlet profesional sepakbola Bhayangkara FC menunjukkan 1

atlet berada dalam kategori kurang sekali (5.26%), 5 atlet berada dalam kategori
kurang (26.32%), 8 atlet berada dalam kategori sedang (42.11%), 3 atlet berada
dalam kategori baik (15.79%), dan 2 atlet berada dalam kategori baik sekali
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(10.53%). Sedangkan nilai rata-rata yaitu 149.89, artinya profil antropometri atlet

profesional sepakbola Bhayangkara FC berada dalam kategori “Sedang”.

Tabel 3 menunjukan data tes kondisi fisik atlet professional Sepakbola

Bhayangkara FC. Total T-Score setiap sampel kemudian diklasifikasikan dalam

kategori berdasarkan penilaian acuan norma.
Tabel 3. Data Tes Profil Kondisi Fisik Atlet Profesional Sepakbola Bhayangkara

T-
Score
386
367
366
346
345
343
341
340
339
329
328
324
321
316
312
287
283
283
220

FC
Sampel Kecepatan Kelincahan Fleksibiltas Power Otot Daya Tahan Total
Tungkai Aerobik
T-Score T-Score T-Score T-Score T-Score
1 42 51 74 70 58
2 75 70 48 44 60
3 58 64 66 44 46
4 52 65 50 49 54
5 49 51 57 66 60
6 57 50 44 55 39
7 40 50 59 53 41
8 50 46 54 67 37
9 55 52 46 51 63
10 58 44 47 43 58
11 51 61 35 47 56
12 61 52 47 44 52
13 52 50 34 59 50
14 44 47 63 45 67
15 49 49 47 48 50
16 45 44 48 30 48
17 42 40 44 45 39
18 40 35 46 38 41
19 29 29 42 52 31
Mean

325.05
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Tabel 4. Norma Profil Kondisi Fisik Atlet Profesional Sepakbola Bhayangkara FC

No Interval Klasifikasi Frekuensi %
1. > 381 Baik Sekali 1 5.26%
2. 344 - 380 Baik 4 21.05%
3. 307 - 343 Sedang 10 52.63%
4. 270 - 306 Kurang 3 15.79%
5. < 269 Kurang Sekali 1 5.26%

Selain ditampilkan dalam bentuk tabel, untuk menjelaskan grafik
prosentase setiap klasifikasi, berikut ini ditampilkan histogram profil kondisi fisik

atlet profesional sepakbola Bhayangkara FC yang tampak pada gambar berikut:

Profil Kondisi Fisik Atlet Profesional Se pakbola
Bhayangkara FC
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Gambar 2. Histogram Prosentase Profil Kondisi Fisik Atlet Profesional Sepakbola
Bhayangkara FC

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 2 dapat diketahui bahwa secara umum
profil kondisi fisik atlet profesional sepakbola Bhayangkara FC menunjukkan 1
atlet berada dalam kategori kurang sekali (5.26), 3 atlet berada dalam kategori
kurang (15.79%), 10 atlet berada dalam kategori sedang (52.63%), 4 atlet berada
dalam kategori baik (21.05%), dan 1 atlet berada dalam kategori baik sekali
(5.26%). Sedangkan rata-ratanya 325.05, artinya profil kondisi fisik atlet
profesional sepakbola Bhayangkara FC berada dalam kategori “Sedang”.
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Bentuk tubuh yang ideal dibutuhkan setiap cabang olahraga sehingga dapat
mencapai prestasi yang diharapkan. Bentuk tubuh seseorang sangat menentukan
kemungkinan me lakukan aktivitas fisik. Hal ini senada dengan pernyataan Toselli
et al bahwa karakteristik antropometri sangat menentukan tingkat fisik yang
optimal (Toselli et al., 2021). Selain itu, hasil penelitian Clemente et al
menunjukan bahwa jumlah yang signifikan dalam menit bermain yang diperoleh
pemain dapat diperhitungkan ketika mempertimbangkan komposisi tubuh dan
data antropometri (Clemente et al., 2021). Tujuan pertama penelitian ini adalah
menyelidiki antropometri atlet Profesional Sepakbola Bhayangkara FC sehingga
dapat menjadi dasar bagi pelatin dalam merekrut dan melatih atletnya agar
memiliki tim yang handal. Hal ini senada dengan pernyataan Gusic et al bahwa
setiap cabang olahraga terdapat karakteristik fisik yang berbeda sebagai tuntutan
cabang olahraga tersebut sesuai dengan performa tugas, pencapaian prestasi, dan
di sisi yang lain berkaitan dengan profil seleksi atlet dan proses pelatihan jangka
panjang (Gusic, Popovic, Molnar, Masanovic, & Radakovic, 2017). Hasil
penelitian ini telah menunjukan bahwa profil antropometri atlet Profesional
Sepakbola Bhayangkara FC termasuk dalam kategori sedang dimana profil
tersebut meliputi weight, height, dan leg length. Hal ini berarti bahwa dalam
merekrut atlet untuk masuk ke Bhayangkara FC, seorang pe latih perlu melakukan
pengukuran weight, height, dan leg length pada atlet yang hasil pengukurannya
minimal masuk dalam kategori sedang. Hal ini karena proporsi tubuh yang
proporsional menunjang keterampilan teknik sepakbola, seperti hasil penelitian
Kumar & Arumugam bahwa berat badan, panjang tungkai, tinggi badan secara
statistic berhubungan dengan kemampuan bermain pada pemain sepakbola
(Kumar & Arumugam, 2020). Selain itu, tubuh yang proporsional juga
menunjang kondisi fisik yang baik, seperti pada penelitian Lago-Pefias et al
dimana penelitian membandingkan antropometri 2 kelompok dengan kemampuan
tes fisiologis. Pemain diklasifikasikan menjadi 2 kelompok sesuai dengan
peringkat tim pada pertandingan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemain
dari tim yang menang ditemukan lebih ramping dan berotot daripada tim yang
kalah. Pemain dalam tim yang menang lebih baik dalam lari progresif 20 meter.

Oleh karena itu, antropometri menjadi pertimbangan dalam pemilihan pemain
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sepakbola muda untuk mengembangkan pemain kelas atas di masa depan (Lago-
Pefias, Casais, Dellal, Rey, & Domi'Nguez, 2011).

Untuk meraih prestasi, dibutuhkan kualitas fisik yang baik agar dapat
menge mbangkan kemampuan baik teknik, taktik, maupun mental. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Abbas & Kayed bahwa kondisi fisik berperan penting dalam
peningkatan prestasi dan performa keterampilan atlet (Abbas & Kayed, 2021).
Tujuan kedua penelitian ini adalah menyelidiki kondisi fisik atlet Profesional
Sepakbola Bhayangkara FC sehingga dapat menjadi dasar bagi pelatin dalam
merekrut dan melatih atletnya agar memiliki tim yang handal. Data penelitian
telah menunjukan bahwa kondisi fisik atlet Profesional Sepakbola Bhayangkara
FC termasuk dalam kategori sedang dimana profil tersebut meliputi speed,
agility, flexibility, limb muscle power, aerobic endurance. Hal ini berarti bahwa
dalam merekrut atlet untuk masuk ke Bhayangkara FC, seorang pelatih perlu
melakukan tes speed, agility, flexibility, limb muscle power, aerobic endurance
pada atlet yang hasil tes fisiknya minimal masuk dalam kategori sedang.

Hal ini karena kondisi fisik seperti speed, agility, flexibility, limb muscle
power, aerobic endurance menunjang keberhasilan melaksanakan tugas dalam
sepakbola, seperti hasil penelitian Michailidis bahwa pemain semi profesional
menunjukan Kinerja yang lebih baik disemua tes kebugaran daripada pemain
amatir. Hal ini karena pelatinan pemain semi profesional lebih memperhatikan
frekuensi pelatihan, keterampilan teknik, dan memberikan penekanan khusus
pada peningkatan semua kemampuan fisik (MICHAILIDIS, 2018). Sedangkan
penurunan kondisi fisik selama pertandingan dapat menyebabkan keadaan
kelelahan dan penurunan Kinerja fisik (Armatas, Y iannakos, & Sileloglou, 2007).
Senada dengan pernyataan ini, hasil penelitian Coutinho et al menunjukan bahwa
kelelahan mempengaruhi taktik pemain seperti kkmampuan untuk menggunakan
informasi lingkungan dan posisi pemain. Hal ini menunjukan bahwa pemain
sepakbola memanfaatkan kapasitas fisik mereka selama pertandingan (Coutinho
et al., 2017). Sehingga penting bagi pelatin untuk memperhatikan kondisi fisik
atlet yang direkrutnya dan yang dilatihnya dalam pencapaian prestasi sepakbola.

Keterbatasan penelitian ini adalah sampel yang kurang luas. Penelitian ini

hanya menggunakan pemain sepakbola Bhayangkara FC sehingga hasil
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penelitian hanya dapat diterapkan pada Bhayangkara FC. Oleh karena itu, studi
lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang antropometri
dan kondisi fisik pemain sepakbola Indonesia dengan sampel yang berbeda dan

lebih luas.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukan untuk pertama kalinya spesifik norma
antropometri dan kondisi fisik pemain Bhayangkara FC. Kesimpulan penelitian
ini adalah rata-rata profil antropometri atlet profesional sepakbola Bhayangkara
FC menunjukkan kategori sedang dan rata-rata profil kondisi fisik atlet
profesional sepakbola Bhayangkara FC menunjukkan kategori sedang. Penelitian
menggunakan sampel Bhayangkara FC, sehingga pembina maupun pelatih
Bhayangkara FC dapat berpedoman norma pada penelitian ini dalam merekrut
atletnya dengan minimal termasuk dalam kategori sedang untuk profil
antropometri dan profil kondisi fisiknya. Selain itu, dalam upaya pencapaian
prestasi dalam sepakbola, perlu memperhatikan karakteristik antropometri
meliputi weight, height, dan leg length serta kondisi fisik meliputi speed, agility,

flexibility, limb muscle power, aerobic endurance setiap atlet.
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